BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengambil tempat di museum wayang “ Kekayon “
Yogyakarta, adapun subyek penelitiannya adalah penataan sirkulasi, perabot
dan spasial gerak pengunjung serta tata kondisional ruang pamer museum

wayang “ Kekayon “ Yogyakarta. Berdasarkan hasil pengelolaan atau analisa

pada bab I'V, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

— Pengaturan sirkulasi dalam ruang cenderung bebas, hal ini
mengaburkan arus sirkulasi pengunjung. sehingga dapat
mengurangi nilai informatif dari ruang pamer tersebut. Sedangkan
arus sirkulasi antar unit ruang pameran lebih terarah meskipun
tidak ada petunjuk arahnya, hal ini karena letak antar unit yang
berurutan. (lihat analisis hal. 45)

— Luas area yang digunakan untuk sirkulasi dari unit I sampai dengan
unit X sudah mencukupi karena sudah lebih dari 50% luas ruang

pamer. (lihat analisis hal. 47)
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— Luas area sirkulasi antar vitrine yang terjadi pada ruang pamer unit
I-IX sudah mencukupi, namun pada ruang pamer unit X area
sirkulasi antara vitrine kurang mencukupi sehingga mungkin
apabila pada saat pengunjung ramai, komunikasi visual yang terjadi
antara pengunjung dengan benda koleksi menjadi agak terganggu.
(lihat analisis hal. 49)

— Dimensi perabot dalam ruang pamer sebagian cukup memenuhi
syarat'- yang berlaku disesuaikan dengan gerak -anatomis leher
manusia yané wajar. Sedangkan dari segi lain yaitu keamanan dan
penampilan benda koleksi sudah memenuhi syarat. (lihat analisis

hal. 50-55)

~ Tata kondisional (tat'a pencahayaan) .yang terjadi dalam ruang
pamer unit [-IX sebagian sudah memenuhi syarat. Namun pada
unit X tata penéé.hayaan yang terjadi dalam ruang masih kurang

ideal. (lihat analisis hal. 55-56)

B. Saran

Setelah data lapangan hasil penelitian di museum wayang Kekayon
dianalisis, maka terdapat‘ beberapa saran yang mungkin akan berguna bagi

pengelola museum :
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—

. Hendaknya pengarahan sirkulasi yang terjadi dalam ruang diperjelas
dengan memberi tanda-tanda yang jelas.
2. Penataan perabot di ruang pamer unit X dapat lebih diatur, sehingga area

sirkulasi antar vitrine yang terjadi menjadi agak lancar.

LI

Pengaturan tata pencahayaan dalam ruang pamer unit X hendaknya lebih

diperhatikan.
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- RINGKASAN

Museum merupakan sarana pendidikan budaya bagi masyarakat karena

museum menyimpan benda-benda koleksi yang mempunyai nilai budaya tinggi
dan merupakan aset budaya nasional lalu menyampaikannya kepada
masyarakat secara visual.
Dalam rangka memperoleh museum yang dapat berfungsi secara optimal
sesuai dengan kedudukan museum ‘sebagai media komunikasi visual perlu
dilakukan tindakan peningkatan dan pengembangan dalam bidang teknik
penataan ruang pamerannya, yaitu dengan pertimbangan agar dapat dikenal,
diketahui, diteliti, dan dinikmati secara lebih efektif oleh para pengunjung.
Dengan demikian pameran di museum wayang “Kekayon™ dalam penataan
interiornya harus bersifat visual komunikatif dan kultural edukatif disesuaikan
dengan tujuan dan tugasnya sebagai sebuah museum.

Dari penjelasan di atas dibuat rumusan masalah sebagai berikut :

Bagaimanakah penataan sirkulasi, perabot dan spasial gerak pengunjung
serta tata kondisional ruang pameran benda-benda koleksi pada museum
wayang “Kekayon“ mampu mendukung tugas dan tujuan museum sebagai
sarana pendidikan yang visual komunikatif

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah :

Mengidentiﬁkasi penataan sirkulasi, perabot dan spasial gerak pengunjung

serta tata kondisional ruang pamer museum wayang “Kekayon“ di Yogyakarta
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apakah mampu mendukung komunikasi visual yang terjadi dalam ruang pamer,

sehingga museum dapat menjadi sarana pendidikan budaya yang visual

komunikatif.

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini yaitu

1. Jenis penelitian : sehubungan dengan permasalahan yang dipilih maka
penelitian digolongkan dalam jenis penelitian deskriptif, yaitu untuk
membuat pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu.

2. Populasi : yang dimaksud populasi di sini adalah subyek yang menjadi
bahan penelitian, yaitu museum wayang Kekayon di Yogyakarta. Karena
populasinya hanya satu maka semua populasi adalah sampel.

3. Metode pengumpulan data
- Data lapangan : pengumpulan data dilakukan dengan metode

¢ Observasi
e Wawancara dengan pihak yang bersangkutan
e Dokumentasi lapangan
" — Data literatur : Sebagai referensi yaitu buku-buku yang berhubungan
dengan masalah yang akan dihadapi.

4. Metode analisis data : Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

deskriptif analitik dengan menguraikan data yang ada di lapangan

kemudian dianalisis melalui pendekatan yang kualitatif dan kuantitatif.
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Setelah mengadakan penelitian yang dilakukan terhadap sepuluh unit
ruang pamerannya didapat hasil bahwa ternyata penataan sirkulasi dari ruang I-
IX sudah memenuhi syarat yang berlaku, tetapi pada unit X kurang memenuhi
syarat.
Tentang penataan perabot terhadap spasial gerak pengunjung rata-rata secara
keseluruhan sudah cukup ideal, sedangkan tata pencahayaannya sudah cukup

memenubhi syarat kecuali di unit X.
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